PENGARUH PEMBERIAN Trichoderma sp. PADA MEDIA TANAM DAN MANKOZEB TERHADAP
PERSENTASE TUMBUH DAN PERTUMBUHAN BIBIT JABON MERAH (Anthocepalus macrophyllus)
Tati Suharti, Yulianti Bramasto dan Naning Yuniarti

PENGARUH PEMBERIAN Trichoderma sp. PADA MEDIA TANAM DAN MANKOZEB
TERHADAP PERSENTASE TUMBUH DAN PERTUMBUHAN BIBIT JABON MERAH
(Anthocepalus macrophyllus)

(The Effect of Media and Mancozeb on the Percentage of Seedling Survival and Seedling Growth of
Red Jabon (Anthocepalus macrophyllus))

Tati Suharti, Yulianti Bramasto dan/and Naning Yuniarti
Balai Penelitian dan Pengembangan Teknologi Perbenihan Tanaman Hutan
JI. Pakuan Ciheuleut PO.BOX 105, Telp/ Fax (0251) 8327768 Kode Pos 16001, Bogor, Indonesia
e-mail: tie_772001@yahoo.com

Naskah masuk: 19 Februari 2018; Naskah direvisi: 2 Mei 2018; Naskah diterima: 8 Juni 2018

ABSTRACT

The obstacles in a nursery are seedling death and un optimal growth of seedling. This study aims to
determine the effect of immersion of seedling in mancozeb and media given Trichoderma sp. on the
percentage of seedling survival and seedling growth of red jabon (Anthocepalus macrophyllus). The design
of experiment used was completely randomized design (CRD) with 2 factors ie root immersion with and
without mancozeb, and seedling media of soil, soil: husk: compost, soil: husk: compost + Trichoderma sp.
The results showed that seedling treatment with mancozeb and media did not give significant differences in
seedling survival, percentage of shoot-root ratio and the quality index. The seedling treatments without
mancozeb and media of soil: husk: compost (1:1:1) plus Trichoderma sp. produced optimal diameter and
biomass while for optimal height was achieved by treatment of mancozeb and media of soil: husk: compost
(1:1:1) plus Trichoderma sp.

Keywords : Anthocepalus macrophyllus, compost, husk, mancozeb, Trichoderma sp.

ABSTRAK

Kendala umum dalam pembibitan tanaman antara lain kematian bibit dan pertumbuhan yang belum optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman akar bibit dalam mankozeb dan media
tanam yang diberi Trichoderma sp. terhadap persentase tumbuh dan pertumbuhan bibit jabon merah
(Anthocepalus macrophyllus). Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
faktorial dengan 2 faktor yaitu faktor perendaman akar bibit (tanpa mankozeb, dengan mankozeb) dan faktor
media tanam (tanah, tanah:sekam:kompos, tanah:sekam:kompos + Trichoderma sp.). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor perendaman akar bibit dan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase tumbuh, nisbah pucuk akar (NPA) dan indeks mutu bibit (IMB). Perlakuan bibit tanpa mankozeb
dan media tanah:sekam:kompos (1:1:1) ditambah Trichoderma sp. menghasilkan diameter dan biomassa
optimal sedangkan untuk tinggi yang optimal diperoleh pada perlakuan mankozeb dan media
tanah:sekam:kompos (1:1:1) ditambah Trichoderma sp.

Kata kunci : Anthocepalus macrophyllus, kompos, mankozeb, sekam, Trichoderma sp.

I. PENDAHULUAN terpenuhi. Namun kendala dalam pembibitan
Dalam program penanaman tanaman antara lain tidak tersedianya bibit yang sehat
hutan, salah satu hal yang sangat penting yaitu dan tumbuh optimal dalam jumlah yang

kebutuhan bibit dengan kualitas baik cukup. Untuk memperoleh bibit dengan
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kualitas yang baik, perlu adanya teknik
budidaya yang tepat antara lain penggunaan
fungisida dan media tanam.

Mankozeb merupakan fungisida yang
selain dapat mengendalikan penyakit tanaman,
juga dapat meningkatkan persentase tumbuh
dan pertumbuhan bibit (Buts, Singh, & Singh,
2014; Beedi, Macha, Gowda & Savitha, 2018).
Perlakuan benih dengan cara perendaman
benih Cicer arietinum dalam mankozeb dapat
menghasilkan daya berkecambah, panjang
akar, panjang batang dan index vigor yang
lebih besar dibandingkan dengan tanpa
perlakuan (kontrol) (Beedi et al., 2018).

Trichoderma sp. merupakan  agen
antagonis yang berperan dalam menghambat
pertumbuhan beberapa cendawan patogen
tanaman. Di samping kemampuan cendawan
ini sebagai agen antagonis, Trichoderma sp.
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
dan produksi tanaman sehingga cendawan ini
dapat juga berperan sebagai Plant Growth
Promoting Fungi (PGPF).

Aplikasi Trichoderma sp.dapat berupa
perlakuan benih, priming, penyemprotan pada
daun, pencelupan akar, penyiraman di sekitar
perakaran dan aplikasi pada tanah (Kumar, Lal
& Singh, 2012). Chang, Chang & Baker,
(1986) melaporkan

Trichoderma sp. pada tanah merupakan cara

bahwa aplikasi

yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan

tanaman, selain itu metode ini efektif
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mengendalikan penyakit yang disebabkan
patogen tular tanah (Joshi, Bhatt &
Bahukhandi, 2010).Vitorino, Vitorino, Bessa,
Carvalho & Silva (2016) melaporkan bahwa
aplikasi cendawan ini pada tanah dapat
meningkatkan tinggi, diameter dan biomassa
bibit eukaliptus.

Bahan organik yang digunakan untuk
perbanyakan Trichoderma sp. salah satunya
adalah sekam. Sekam dapat menyediakan
nutrisi bagi cendawan, mudah diperoleh dan
2012).

Trichoderma sp. yang ditumbuhkan pada

harganya  murah  (Geethanjali,
sekam dapat menghasilkan daya hidup yang
lebih lama dan jumlah koloni cendawan yang
banyak (Ali, Yasser, Mousa & Khalek, 2012).
Aplikasi Trichoderma sp. dikombinasikan
mankozeb

dengan menghasilkan

paling tinggi
dibandingkan dengan fungisida berbahan aktif

kompatibilitas yang

karbendazim dan tebukonazol (Vasundara,
Rangaswamy & Johnson, 2015).

Untuk mendukung penyediaan bibit jabon
merah yang sehat dalam jumlah yang optimal,
perlu adanya penelitian mengenai pengaruh
perlakuan perendaman akar bibit dalam
mankozeb pada saat penyapihan dan
pemberian Trichoderma sp. di media tanam.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengaruh perendaman akar bibit dalam
mankozeb dan media tanam yang diberi

Trichoderma sp. terhadap persentase tumbuh
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dan  pertumbuhan bibit jabon  merah

(Anthocepalus macrophyllus).

Il. BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Alat

Alat dan bahan yang digunakan oven,
timbangan digital, polibag, bak kecambah,
kertas merang, tanah, pasir, kompos, sekam,
mankozeb 80 persen, formulasi Trichoderma
sp., kaliper, label dan alat tulis. Penelitian
dilaksanakan dari bulan Juni 2012 sampai
Februari 2013. Benih berasal dari Pomala
(Sulawesi Tenggara). Penelitian dilakukan di
Stasiun Penelitian Nagrak, Balai Penelitian
Teknologi Perbenihan Tanaman Hutan, Bogor.
B. Prosedur Penelitian

Perlakuan  berdasarkan metode Ky-
Dembele, Tigabu, Bayala, Savadogo, Boussim
& 0Odén (2011) dengan modifikasi yaitu akar
bibit sebelum disapih diberi perlakuan yaitu
dengan merendam akar dalam larutan pestisida
kimia (mankozeb 80 persen) dengan
konsentrasi formulasi 0,1 persen selama 3
menit dan kontrol. Rancangan percobaan yaitu
menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola
Faktorial dengan 2 faktor.
Faktor A:
1. Akar bibit tidak direndam dalam larutan

mankozeb 80 persen (kontrol)
2. Akar bibit direndam dalam

mankozeb 80 persen, konsentrasi 0,1

larutan

persen
Faktor B:

Tati Suharti, Yulianti Bramasto dan Naning Yuniarti

1. Mediatanah

2. Mediatanah : sekam: kompos (1:1:1)

3. Media tanah: sekam: kompos (1:1:1)
ditambah formulasi Trichoderma sp. (5
g/polibag)

Bibit yang digunakan untuk setiap
perlakuan sebanyak 90 bibit (30 bibit x 3
ulangan) sehingga bibit yang digunakan
sebanyak 540 bibit (2 faktor x 3 faktor x 90
bibit). Respon yang diamati antara lain
persentase hidup, tinggi, diameter,biomassa,
nisbah pucuk akar dan indeks mutu bibit umur
6 bulan. Data dianalisis dengan menggunakan
analisis  ragam. Apabila  menunjukkan
perbedaan yang nyata, maka dilanjutkan

dengan Uji Beda Duncan.

. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Perlakuan mankozeb maupun media
tanam tidak memberikan perbedaan nyata
terhadap persentase hidup, nisbah pucuk akar
dan indeks mutu bibit (Tabel 1 dan 2) namun
media berpengaruh nyata terhadap tinggi,
diameter (Gambar 1 dan 2) serta biomassa
bibit jabon merah umur 6 bulan (Tabel 2).
Bibit umur 6 bulan yang paling tinggi
diperoleh pada perlakuan mankozeb dan media
(1:1:1) ditambah
Trichoderma sp. dengan rata-rata tinggi bibit
18,25 cm (Gambar 1). Tinggi bibit pada

perlakuan

tanah:sekam:kompos

mankozeb dan media

tanah:sekam:kompos (1:1:2) ditambah
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Trichoderma sp.

berbeda nyata dengan rata-rata tinggi bibit 15,08 cm sedangkan

perlakuan lain. Pemberian Trichoderma sp. perlakuan tanpa mankozeb dan media

dapat meningkatkan tinggi bibit baik pada tanah:sekam:kompos (1:1:1) ditambah

perlakuan tanpa mankozeb maupun perlakuan Trichoderma sp. menghasilkan rata-rata tinggi

mankozeb. Perlakuan mankozeb dan media bibit sebesar 14,94 cm.

tanah:sekam:kompos (1:1:1) menghasilkan

Tabel (Table)1. Persentase hidup bibit jabon merah (Seedling survival of red jabon)

Perendaman akar bibit Media(Media) Persentase hidup bibit
(Seedling root soaking) (Seedling survival)
Tanpa mankozeb Tanah (Soil) 73.33a
(without mancozeb) Tanah (Soil): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1) 67.78 a
Tanah (Soil): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1) + Trichoderma sp. 77.78 a
Mankozeb Tanah (Soil) 71.11a
(with Mancozeb) Tanah (Soil): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1) 73.33a
Tanah (Soil): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1) + Trichoderma sp. 86.56 a
20 18,252
18
16 14,94 b 15,08 b
£ 14 12,46¢
= 12
% 10
-‘i% 8 5,72d 5,76 d
20 6
= 4
2
0
AlB1 Al1B2 Al1B3 A2B1 A2B2 A2B3
perlakuan/treatment

Keterangan (Remarks) :

A1B1 = tanpa mankozeb, tanah; A1B2= tanpa mankozeb, tanah:sekam:kompos; A1B3= tanpa
mankozeb, tanah:sekam:kompos + Trichoderma sp.; A2B1= mankozeb, tanah; A2B2=
mankozeb, tanah:sekam:kompos ; A2B3= mankozeb, tanah:sekam:kompos (1:1:1)+
Trichoderma sp. (A1Bl1= without mancozeb, soil; Al1B2= without mancozeb,
soil:husk:compost; A1B3= without mancozeb,soil:husk:compost+ Trichoderma sp.; A2B1=
with mancozeb, soil; A2B2= with mancozeb, soil: husk: compost; A2B3= with mancozeb, soil:
husk: compost+ Trichoderma sp.)

Gambar (Figure) 1. Tinggi bibit jabon merah umur 6 bulan (Height of red jabon seedling at 6

months old)

Diameter bibit yang paling besar 2). Diameter bibit pada perlakuan ini berbeda

diperoleh pada perlakuan tanpa mankozeb dan nyata dengan perlakuan lain.

media tanah:sekam:kompos (1:1:1) (Gambar
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3,923
4 3,51b 3,58b 3,58b

3,09 c

35 | 3.25¢

Diameter/Diameter (mm)
[\

AlB1 Al1B2 Al1B3 A2B1 A2B2 A2B3

perlakuan/treatment

Keterangan (Remarks) : A1B1 = tanpa mankozeb, tanah; A1B2= tanpa mankozeb, tanah:sekam:kompos; A1B3= tanpa

mankozeb, tanah:sekam:kompos + Trichoderma sp.; A2B1= mankozeb, tanah; A2B2=
mankozeb, tanah:sekam:kompos ; A2B3= mankozeb, tanah:sekam:kompos (1:1:1)+
Trichoderma sp. (A1B1= without mancozeb, soil; Al1B2= without mancozeb,
soil:husk:compost; A1B3= without mancozeb,soil:husk:compost+ Trichoderma sp.; A2B1=
with mancozeb, soil; A2B2= with mancozeb, soil: husk: compost; A2B3= with mancozeb, soil:
husk: compost+ Trichoderma sp.)

Gambar (Figure) 2. Diameter bibit jabon merah umur 6 bulan (Diameter of red jabon seedling at 6

months old)

Terdapat interaksi antara perlakuan yang paling besar adalah pada perlakuan
perendaman dalam mankozeb dan mankozeb dan media tanah:sekam:kompos
Trichoderma sp. terhadap biomassa, namun (1:1:1), namun tidak berbeda nyata dengan
tidak ada interaksi antar perlakuan pada nisbah perlakuan tanpa mankozeb dan media

pucuk akar dan indeks mutu bibit (Tabel 2). tanah:sekam:kompos (1:1:1) ditambah

Biomassa dan indeks mutu bibit umur 6 bulan Trichoderma sp.

Tabel (Table) 2. Interaksi antara perendaman bibit pada mankozeb dan beberapa media terhadap

biomassa, Nisbah Pucuk Akar (NPA) dan Indeks Mutu Bibit (IMB) jabon merah
(Interaction between oot seedling soaking at mankozeb and various media to
biomass, shoot-root ratio and index seedling quality of red jabon)

Perendaman Media (Media) Biomassa Nisbah Indeks Mutu
akar bibit (Biomass) Pucuk Akar Bibit
(Seedling (Shoot-Root  (The quality

root ratio) index of
soaking) seedling)

Tanpa Tanah (Soil) 0,61c 1,05a 0,28 a

mankozeb Tanah (Soil): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1) 1,07 b 0,89a 0,29 a

(without Tanah (Soil): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1

mancozeb) + Trich(oder)ma sp. ( : pos (Compost : 152a 089a 03la

Mankozeb Tanah (Soil) 0,49 c 1,32a 0,19a

(with Tanah (So!l): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1) 1,59a 0,83 a 0,35a

mancozeb) Tanah (Soil): sekam (Husk): kompos (Compost) (1:1:1) 1,29 ab 0.83a 0.23a

+ Trichoderma sp.

Keterangan (Remarks) : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf uji % (Values

followed by the same letters on column indicated not significantly different at a level 5%)
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B. Pembahasan
Perlakuan mankozeb pada bibit jabon
merah dan ditanam pada media campuran
(1:1:1) ditambah

memberikan

tanah:sekam:kompos
Trichoderma  sp. persentase
tumbuh tertinggi walaupun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 1).
Persentase tumbuh pada media yang diberi
Trichoderma sp. lebih tinggi diduga karena
jamur ini dapat menekan penyakit. Mekanisme
penekanan penyakit oleh Trichoderma sp.
antara lain antibiosis, kompetisi ruang dan
nutrisi, mikoparasitisme, induksi ketahanan
tanaman dan pemacu pertumbuhan tanaman
(Junaid, Dar, Bhat, Bhat & Bhat, 2013).
Aplikasi Trichoderma sp. pada tanah dapat
meningkatkan  aktivitas  Kitinolitik  dan
glukanase pada daun sehingga jamur ini
mampu  menginduksi  ketahanan tanaman
secara sistemik (Saksisirat & Chareerak,
2009). Bhai dan Thomas (2010) melaporkan
bahwa T. harzianum kompatibel dengan
tersebut

mankozeb. Hasil penelitian

menyatakan bahwa  mankozeb  tidak

menghambat  pertumbuhan T. harzinaum
sehingga bahan kimia ini tidak menurunkan
populasi cendawan ini. Dengan demikian
pemberian Trichoderma sp. dapat

dintegrasikan  dengan aplikasi  fungsida
mankozeb.
Penambahan Trichoderma sp. pada media

bibit jabon merah juga dapat meningkatkan
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pertumbuhan tinggi (Gambar 1), hal ini terjadi
karena Trichoderma sp. dapat meningkatkan
pengambilan unsur hara yang mengakibatkan
penambahan panjang akar dan panjang batang,
meningkatkan vigor tanaman dan klorofil
(Akladious & Abbas, 2012). Dendang & Hani
(2014)
Trichoderma sp. dan kompos menghasilkan

melaporkan ~ bahwa  perlakuan
tinggi bibit sengon lebih besar dan berbeda
nyata dengan kontrol. Selain itu, diduga
mankozeb bersifat sinergis dengan aplikasi
Trichoderma sp. Mankozeb dapat
meningkatkan pertumbuhan tinggi karena
bahan kimia ini mengandung unsur mikro
yang esensial. Bahan aktif mankozeb
mengandung 2,5 persen seng dan 20 persen
mangan (FAO, 1980).

Trichoderma sp. diketahui mempunyai
aktivitas ligninolitik yang tinggi (Geethanjali,
2012). Selain itu Trichoderma sp.mempunyai
enzim selulase dan xilanase yang tinggi
(Martinez, Blanc, Le Claire, Besnard, Nicole
& Baccou, 2001) sehingga jamur ini dapat
juga berperan sebagai dekomposer bahan
organik. Terdekomposisinya bahan organik
akan menyediakan nutrisi yang dibutuhkan
tanaman  sehingga pertumbuhan  tinggi
tanaman pada media bahan organik yang
diberi Trichoderma sp. menjadi lebih baik.
Aplikasi

tanah:sekam:kompos

Trichoderma sp. pada media
(1:1:1) dapat

meningkatkan biomassa bibit jabon merah, hal
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ini sejalan dengan hasil penelitian Dendang &
Hani (2014) yang melaporkan bahwa aplikasi
Trichoderma  sp. dan kompos dapat
menghasilkan bibit sengon dengan tinggi dan
biomassa paling besar. Dengan demikian
untuk mendapatkan persentase tumbuh dan
pertumbuhan tinggi bibit jabon merah yang
optimal dapat dilakukan perlakuan bibit
dengan mankozeb yang ditanam pada media
campuran tanah : sekam : kompos (1:1:1) yang
diberi  Trichoderma sp. Namun untuk

pertumbuhan diameter, biomassa, nisbah
pucuk akar, serta indeks mutu bibit jabon
merah  yang optimal perlakuan mankozeb
tidak selalu harus dilakukan (optional) akan
tetapi sebaiknya bibit ditanam pada campuran
media tanah:sekam:kompos (1:1:1) ditambah

Trichoderma sp.

IV. KESIMPULAN

Faktor perendaman akar dalam mankozeb
dan media tanam tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase tumbuh. Tinggi bibit yang
terbaik diperoleh pada perlakuan mankozeb
dan media campuran tanah:sekam:kompos
(2:1:1) yang diberi penambahan Trichoderma
sp. Diameter bibit yang terbaik diperoleh pada
media
(1:1:2).
terbaik  diperoleh pada

perlakuan tanpa mankozeb dan

campuran  tanah:sekam:kompos
Biomassa yang
media

perlakuan tanpa mankozeb dan

campuran tanah:sekam:kompos (1:1:1) yang

Tati Suharti, Yulianti Bramasto dan Naning Yuniarti
diberi penambahan Trichoderma sp. atau pada
perlakuan perendaman dengan mankozeb dan

media campuran tanah:sekam:kompos (1:1:1).
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